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SUMMARY 

 

ANNISA NADUMA MULIA HARAHAP. Correlation Between Biodiversity, 

Soil Fertility, Insect and Disease Spreading Mammals on The Rate Wilt Disease 

and Sudden Dead on Duku Plants (Lansium domesticum) in South Ogan Komering 

Ulu Regency (Supervised by A. MUSLIM & RAHMAT PRATAMA).  

 

Duku (L.domesticum) is a horticultural plant that is widely found in Asian 

countries originating from Indonesia. South Sumatra is one of the leading 

commodities on duku plant production because of its distinctive, relatively sweet 

taste. However, in 2019 the production of duku plants decreased due to a sudden 

attack of wilt disease caused by the pathogen Ceratocystis. Ceratocystis is a 

pathogen that is estimated to have a wide range of hosts, including plantation 

crops in Indonesia. The purpose of this research is to determine the influence of 

biodiversity, soil fertility, the influence of the presence of insect populations, and 

the influence of squirrel populations on the rate of sudden wilt attacks on duku 

plants in South Ogan Komering Ulu Regency. 

The research was carried out in July until it was completed. Data collection 

was carried out on 9 plantations in South Ogan Komering Ulu Regency which 

represented the severity of the disease, namely with the category of 3 healthy 

plantations, 3 plantations with medium attack, and 3 plantations with high attack. 

This research method begins by determining the location of the research, followed 

by observing vegetation analysis (ANVEG), calculating insect and squirrel 

populations, and taking soil samples. 

The results of this study showed that the correlation between soil fertility 

biodiversity, insects and disease spreading mammals on the rate wilt disease and 

sudden dead on duku plants in South Ogan Komering Ulu Regency had an effect 

on the analysis of vegetation, insect and squirrel populations. In healthy 

plantation, it has a important value index of L. domesticum < 100, medium and 

high attacks plantatons 100 > INP < 250. Medium and high attacks plantation 

have more insect populations than healthy plantation, as well as squirrel 

populations. 
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RINGKASAN 

ANNISA NADUMA MULIA HARAHAP. Korelasi Antara Biodiversitas, 

Kesuburan Tanah, Serangga dan Mamalia Penyebar Penyakit Terhadap Tingkat 

Serangan Layu Mendadak Pada Tanaman Duku (Lansium domesticum) di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (Dibimbing oleh A. MUSLIM & 

RAHMAT PRATAMA). 

Duku (L.domesticum) merupakan tanaman hortikultura yang banyak 

ditemukan di kawasan negara Asia yang berasal dari Indonesia. Sumatera Selatan 

merupakan salah satu komoditas unggulan produksi tanaman duku karena rasanya 

yang khas, relatif manis. Namun, pada tahun 2019 produksi tanaman duku 

mengalami penurunan dikarenakan serangan penyakit layu mendadak yang 

disebabkan oleh patogen Ceratocystis. Ceratocystis merupakan patogen yang 

diperkirakan memiliki kisaran inang yang luas termasuk tanaman perkebunan di 

Indonesia. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

biodiversitas, kesuburan tanah, mengetahui pengaruh keberadaan populasi 

serangga, serta mengetahui pengaruh keberadaan populasi tupai terhadap tingkat 

serangan layu mendadak pada tanaman duku di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan selesai. Pengambilan 

data dilakukan pada 9 kebun di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan yang 

mewakili tingkat keparahan penyakit yaitu dengan kategori 3 kebun sehat, 3 

kebun dengan serangan sedang, dan 3 kebun dengan serangan parah. Metode 

penelitian ini diawali dengan menentukan lokasi penelitian, dilanjutkan dengan 

melakukan pengamatan analisis vegetasi (ANVEG), menghitung populasi 

serangga dan tupai, dan pengambilan sampel tanah. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa korelasi antara biodiversitas, 

kesuburan tanah, serangga dan mamalia penyebar penyakit terhadap tingkat 

serangan layu mendadak pada tanaman duku di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan berpengaruh terhadap analisis vegetasi, populasi serangga dan tupai. Pada 

kebun sehat memiliki nilai Indeks Nilai Penting L.domesticum < 100, kebun 

sedang dan parah 100 > INP < 250. Kebun sedang dan parah populasi serangga 

lebih banyak ditemukan dibandingkan kebun sehat, begitupun dengan populasi 

tupai. 

 

Kata kunci: Ceratocystis, kebun, kategori, L. domesticum 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Duku (Lansium domesticum) merupakan tanaman hortikultura yang 

banyak ditemukan di kawasan negara Asia yang berasal dari Indonesia Duku 

(Lansium domesticum) merupakan tanaman hortikultura yang banyak ditemukan 

di kawasan negara Asia yang berasal dari Indonesia (Anjasasmara et al., 2021). Di 

wilayah Asia tanaman duku memiliki penyebaran yang cukup luas. Selain di 

negara asalnya, duku juga menyebar ke Vietnam, Myanmar, Thailand, dan India. 

Menurut Susilawati et al., (2016), di Indonesia duku termasuk jenis buah tropis 

yang sangat dikenal dan sangat digemari karena rasa yang terkandung di 

dalamnya manis dan aromanya yang tidak menyengat serta banyak terdapat 

kandungan nilai gizi yang tinggi. Selain dapat dikonsumsi, buah duku juga 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi karena mengandung senyawa bioaktif yang 

dapat digunakan menjadi bahan dasar obat (Hadriyati et al., 2019; Hanum & 

Kasiamdari, 2018; Lubis et al., 2022). Penyebaran tanaman duku di Indonesia 

tersebar di Kalimantan, Sulawesi, Jawa dan Sumatera. Sumatera Selatan 

merupakan salah satu komoditas unggulan produksi tanaman duku. Produksi yang 

unggul tanaman duku di Sumatera Selatan dikarenakan mempunyai cita rasa yang 

khas, rasanya yang relatif manis (Purnama et al., 2010). Selain rasanya yang 

manis, duku mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi bagi petani. Selain 

buah, bagian lain seperti batangnya dapat dimanfaatkan untuk keperluan rumah 

tangga (Matsumoto & Watanabe, 2020).  

Ceratocystis merupakan patogen yang diperkirakan memiliki kisaran inang 

yang luas termasuk dari banyak famili tumbuhan (Harrington et al., 2011), serta 

dari jenis tanaman kehutanan, pertanian, dan perkebunan termasuk kelompok 

hortikultura di Indonesia (Tarigan et al., 2011). Berbagai jenis jamur Ceratocystis 

sp. saat ini telah menyebabkan ancaman yang cukup serius yang banyak 

mengancam tanaman kehutanan maupun tanaman tahunan (Rahayu, 2015). Jamur 

Ceratocystis juga banyak mengancam tanaman pertanian dan perkebunan seperti 

tanaman karet, kentang, dan tanaman mangga (Pornsuriya & Sunpapao, 2015). Di 



 

2 
 

Universitas Sriwijaya 

Vietnam, akasia merupakan tanaman yang paling umum ditanam (Griffin et al., 

2011), di mana banyak ditemukan berbagai jenis Ceratocystis sp. yang 

mengakibatkan kerusakan yang sangat parah pada Acacia mangium, 

A.crassicarpa yang merupakan inang aslinya dan hybrid pada keduanya (Thu et 

al., 2012) yang tentu saja sangat merugikan karena mengingat A. mangium yang 

banyak digunakan untuk bahan baku industri pulp, kertas, dan juga bermanfaat 

serta berpotensi untuk kayu, serta mebel (Boro et al., 2020). 

Di Sumatera Selatan, duku merupakan komoditas buah yang telah banyak 

dikenal masyarakat (Suparwoto et al., 2004). Duku di Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan biasanya dikenal dengan duku komering. Perkembangan produksi 

duku di Sumatera Selatan mengalami penurunan dikarenakan serangan penyakit 

layu Ceratocystis. Menurut Pratama et al., (2021), jenis layu Ceratocystis disebut 

dengan kematian mendadak, yang telah menyebabkan kematian pada duku dan 

kini telah menyebar ke seluruh kabupaten di Sumatera Selatan. Ditemukan 

insidensi serangan penyakit layu Ceratocystis di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan pada 4 lokasi, yaitu di Simpang pada tahun 2019 serangan penyakit layu 

Ceratocystis 0%, tetapi pada tahun 2021 sudah mencapai 26,7%, di Tanjung Sari 

ditemukan pada tahun 2019 serangan penyakit 0%, tetapi pada tahun 2021 

serangan penyakit sudah mencapai 8,9%, di Tanjung Beringin pada tahun 2019 

serangan penyakit 0%, tetapi pada tahun 2021 serangan penyakit sudah mencapai 

11,1%, dan di Kisau pada tahun 2019 serangan penyakit 0%, tetapi pada tahun 

2021 serangan penyakit sudah mencapai 15,2% (Muslim et al., 2022). 

Perkembangan penyakit ini dipengaruhi oleh epidemiologi atau pola 

penyebaran penyakit tanaman. Menurut Saripudin et al., (2015), keparahan suatu 

penyakit tanaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor iklim seperti 

curah hujan, suhu dan cahaya. Epidemi penyakit terjadi karena interaksi dari 

segitiga penyakit yaitu patogen, inang, dan lingkungan yang terjadi secara 

kompleks dan dinamis seperti vegetasi tanaman (Handoko et al., 2013). 

Penyebaran penyakit Ceratocystis pada L.domesticum berhubungan dekat dengan 

kumbang penggerek Hypocryphalus mangiferae, yang dikenal sebagai vektor 

penyakit Ceratocystis pada tanaman mangga di Oman dan Pakistan (Al Adawi et 

al., 2013). Menurut Suwandi et al., (2021), hewan pengerat seperti tupai juga 
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menyebabkan penyakit ini menyebar luas. Tanaman yang rentan dan penularan 

patogen yang memiliki banyak cara menjadi pendukung terjadinya epidemi 

penyakit Ceratocystis pada duku secara cepat. Penelitian mengenai vegetasi, 

populasi serangga dan tupai terhadap keparahan penyakit pada tanaman duku 

belum pernah dilakukan sehingga penelitian ini perlu untuk dilaksanakan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penilitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh keragaman vegetasi tanaman, biodiversitas,  

kesuburan tanah terhadap tingkat serangan layu mendadak pada tanaman 

duku di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan? 

2. Bagaimana pengaruh keberadaan populasi serangga terhadap tingkat 

serangan layu mendadak pada tanaman duku di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan? 

3. Bagaimana pengaruh keberadaan populasi tupai terhadap tingkat serangan 

layu mendadak pada tanaman duku di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penilitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh keragaman vegetasi tanaman, biodiversitas, 

kesuburan tanah terhadap tingkat serangan layu mendadak pada tanaman 

duku di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

2. Mengetahui pengaruh keberadaan populasi serangga terhadap tingkat 

serangan layu mendadak pada tanaman duku di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan. 

3. Mengetahui pengaruh keberadaan populasi tupai terhadap tingkat serangan 

layu mendadak pada tanaman duku di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan. 
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1.4 Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penilitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Diduga ada pengaruh keragaman biodiversitas (analisis vegetasi), 

kesuburan tanah terhadap tingkat serangan layu mendadak pada tanaman 

duku di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

2. Diduga ada pengaruh keberadaan populasi serangga terhadap tingkat 

serangan layu mendadak pada tanaman duku di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan. 

3. Diduga ada pengaruh keberadaan populasi tupai terhadap tingkat serangan 

layu mendadak pada tanaman duku di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai 

pengaruh biodiversitas, kesuburan tanah, populasi serangga dan tupai penyebar 

penyakit terhadap terhadap tingkat serangan penyakit layu mendadak pada 

tanaman duku di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan sehingga menjadi acuan 

dalam mengendalikan perkembangan penyakit ini di lapangan. 
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